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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian
1. Metode Pendlitian

Penelitian ini berupaya mengetahui pengaruh sirateg<ing backwards
terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masatamatiia siswa SMP.
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian hdalatode eksperimen,
penggunaan metode eksperimen bertujuan untuk menmdrasikan adanya
sebab akibat antara variabel bebas dengan vateileit.

Ada beberapa pendapat yang dikemukakan oleh pérteatang metode
penelitian eksperimen, salah satunya menurut Sogiy8008: 72) berpendapat
bahwa: “Metode penelitian eksperimen adalah mepashelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhgeag lain dalam kondisi yang
terkendalikan”.

Metode eksperimen yang digunakan dalam penelitian a@dalah
eksperimen tunggal, yaitu suatu perlakuan yangkshiaakan tanpa kelompok
pembanding atau kontrol.

2. Desain Pendlitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adaahe Group Pre-test
and Post-test”. Desain tanpa kelompok pembanding dilakukan karesaya
terdapat satu kelompok eksperimen yang diteliiuydengan cara menganalisis

perlakuan (X) melalui skor yang diperoleh dari petmaanPretest(O,) dan



30

Posttest(O,). Tujuan melakukan eksperimen ini adalah mengétphtbedaan
yang berarti (signifikan) antara hasil tes awale{es) dan tes akhir fosttest
pada kelompok eksperimen, serta dari hasil tes daraktes akhir tersebut terlihat
ada pengaruh atau tidaknya perlak@@eatment)yang telah diberikan. Adapun

desain penelitian eksperimen yang digunakan datmelpian ini adalah :

“One Group Pre-test and Post-test DeSign

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test

Eksperimen O] =——p X~ — O,

Sugiyono, (2007: 76)

B. Populas dan Sampel
1. Populasi

Menurut Arikunto (2002 : 108) “populasi adalah Kesghan subjek
penelitian.” Berdasarkan pernyataan tersebut yaremjadi populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SM&geri 26 Bandung.
2. Sampel

Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian iniladdaiswa kelas
VIII-A, siswa kelas VIII-B, dan siswa kelas VIII-GMP Negeri 26 Bandung.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian men@ugiyono, (2007: 61)
menggunakan teknigampling purposiveyaitu pengambilan sampel berdasarkan

pertimbangan tertentu.
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C. Instrumen Penelitian

Sebagai upaya untuk mendapatkan data dan inforyesy lengkap
mengenai hal-hal yang ingin dikaji melalui penatliti ini, maka dibuatlah
seperangkat instrumen. Adapun instrumen yang al@makan pada penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Tes

Arikunto (2002 : 127) menjelaskan bahwa : “Tes adakerentetan
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digamauntuk mengukur
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampwanbegkal yang dimiliki oleh
individu atau kelompok.”

Dalam penelitian ini tes yang digunakan termasugkprestasi, yaitu tes
yang digunakan untuk mengukur pencapaian sesecsatgjah mempelajari
sesuatu. Tes dalam penelitian ini terdiri dari desl (Pre-test), yaitu tes yang
dilakukan sebelum perlakuan dan tes akhir (Posk-teaitu tes yang dilakukan
setelah perlakuan. Hal ini dilakukan karena peneljin mengamati sejauh mana
perbedaan hasil belajar tersebut terjadi sebelum sktelah pembelajaran
dilangsungkan pada ketiga kelompok. Pretes dilasam untuk mengukur
kemampuan awal siswa, sementara itu postes dilakgk#elah pembelajaran
(setelah diberikan perlakuan pada kelompok tinggilang dan rendah) dilakukan.
Untuk mengetahui kualitas instrument tes terseimatka sebelumnya dilakukan
uji coba instrument terhadap siswa.

Berikut ini adalah perhitungan uji coba instrumeituy:.

a. ValiditasInstrumen
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Menurut Russefendi, (1994: 132) suatu instrumeratdkan valid bila
instrumen itu, untuk maksud dan kelompok tertenugengukur apa yang
semestinya diukur, derajat ketetapannya besaditzanya tinggi Validitas suatu
instrumen berkaitan dengan untuk apa instrumedilituat.

Untuk menghitung validitas tiap butir soal, diguaakrumus korelasi

product momentmemakai angka kasar Pearson (Suherman, 2003: yi2tL,

Ny NY XY= X)O)Y)
T IINE X - X0HNTY - (X))

Keterangan:

"o = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = Banyaknya subjek (peserta tes)

X = Skor tiap butir soa Y Skor total

Selanjutnya koefisien korelasi yang diperoleh eéiiptetasikan ke dalam

klasifikasi koefisien validitas menurut Guilfordul&erman, 2003: 112), yaitu:

Tabel 3.1
Interprestas Validitas

Koefisien Korelasi I nterpretasi

0,90< r, < 1, 00

Validitas sangat tinggi

0,70< 1, < 0,90

Validitas tinggi

0,40< r,,< 0,70

Validitas sedang

0,20< ry, < 0,40

Validitas rendah

0,00< I, < 0,20

Validitas sangat rendah

ky< 0,00

Tidak valid

Hasil perhitungan validitas tiap butir soal instermtes adalah sebagai
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Tabel 3.2
Validitas Tiap Butir Soal Instrumen Tes
Nomor Soal Fxy Interpretasi
1 75 0, Validitas Tinggi
2 79 0, Validitas Tinggi
3 81 0, Validitas Tinggi
4 N 0. | validitas Tinggi

Hasil perhitungan validitas tiap butir soal instemtes, selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran C.1.1

b. Reliabilitas I nstrumen Soal Uraian

Menurut Suherman (2003: 131) suatu intsrumen diataeliabel, jika
hasil evaluasi dari instrument tersebut relatifpejika digunakan untuk subyek
yang sama. Andaikan suatu instrumen diberikan legaételompok siswa, hasil
evaluasi instrumen tersebut untuk setiap siswdifréédap (jika ada perubahan
tidak mencolok) sehingga rata-rata hitungnya (sgrahean) tidak berbeda
signifikan, untuk instrument tersebut dapat dikatakeliabel.

Uji reliabilitas diperlukan untuk melengkapi syaratlidnya sebuah alat
evaluasi. Untuk mengetahui apakah sebuah tes nkengiliabilitas tinggi, sedang
atau rendah dilihat dari nilai koefisien relialabnya. Teknik perhitungan
koefisien reliabilitas dilakukan dengan menggunakamsip ketetapan intern.

Pada cara ini skor siswa pada satu soal dikorglasilengan skor pada soal-soal
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sisanya. Rumus yang dipakai adalah rumus SpearmamnB Spearman Brown

dipilih karena soal yang diujikan berbentuk uraian

2
r:[ n j[1— Zj j (Suherman, 2003: 155)
n-1 S

dengan: n = Banyak soal

252 = Jumlah varian skor tiap-tiap item

s/ = Variansi total
Kriteria reliabilitas yang dibuat oleh Guilford (Serman, 2003: 139)
dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 3.3
Interpretas Reliabilitas

Derajat Reliabilitas Interpretasi

0,90< r13 1,00 Sangat tinggi
0,70< r11 < 0,90 Tlnggl
0,40< r11 < 0,70 Sedang
0,20< r11<0,40 Rendah
i1 < 0,20 Sangat rendah

Dari hasil perhitungan reliabilitas instrumen tégerolehr,; sebesar 0,81
sehingga berdasarkan klasifikasi interpretasi gadeel 3.3, reliabilitas instrumen
tes termasuk yinggi. Hasil perhitungan reliabilitastrumen tes, selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran C.1.2

c. IndeksKesukaran
Untuk mengetahui tingkat/indeks kesukaran dari iagpr soal, digunakan

rumus sebagai beriikut (Iman, 2007: 24):
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X
K= ——
SMI

Keterangan: IK = Indeks Kesukaran

X = Rata-rata skor tiap soal
SMI = Skor maksimum ideal
Klasifikasi interpretasi indeks kesukaran mengganakriteria sebagai

berikut (Suherman, 2003: 170):

Tabel 3.4
Klasifikas Interpretas |ndeks Kesukaran
Nilai 1K Interpretasi |
IK= 0,00 Terlalu sukar
0,00 <IK 0,30 Sukar
0,30 <IK 0,70 Sedang
0,70<1K < 1,00 Mudah
IK=1,00 Terlalu mudah

Hasil perhitungan indeks kesukaran tiap butir sosfrumen tes adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.5
Indeks Kesukaran Tiap Butir Soal | nstrumen Tes
Nomor Soal IK Interpretas
1 0,88 Mudah
2 0,46 Sedang
3 0,54 Sedang
4 0,29 Sukar

Hasil perhitungan indeks kesukaran tiap butir soatrumen tes,

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.1.3.

d. Daya Pembeda
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Daya pembeda berkaitan dengan mampu/tidaknya metru yang
digunakan membedakan siswa yang berkemampuan tdeggirendah. Untuk

mengetahui daya pembeda tiap butir soal, digunakans sebagai berikut (Iman,

2007: 25)::
ppo & %8
SMI
Keterangan:

DP = Daya pembeda

X, = Rata-rata siswa Kelompok atas

X, = Rata-rata skor siswa kelompok bawah

SMI

Skor maksimum ideal

Klasifikasi interpretasi daya pembeda menggunakateria sebagai

berikut (Suherman, 2003: 161):

Tabel 3.6
Klasifikas Interpretas Daya Pembeda
0,70 <DP < 1,00 Sangat baik
0,40 <DP < 0,70 Baik
0,20 <DP < 0,40 Cukup
0,00 <DP < 0,20 Jelek
DP < 0,00 Sangat jelek

Hasil perhitungan daya pembeda tiap butir soalruns¢n tes adalah

sebagai berikut:
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Tabe 3.7
Daya Pembeda Tiap Butir Soal Instrumen Tes
Nomor Soal DP I nterpretasi
1 0, Cukup
23
5 0, Cukup
26
3 0, Cukup
22
0, Cukup
3 24

Hasil perhitungan daya pembeda tiap butir soal rungn tes,

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.1.4

2. Angket

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yangurdig§an untuk
memperoleh informasi dari responden dalam artir@pdentang pribadinya, atau
hal-hal yang diketahui (Arikunto, 2002:128). Angkkgunakan dalam penelitian
untuk mendapatkan data mengenai sikap atau respswa sterhadap
pembelajaran. Skala yang digunakan dalam angkdstad&ala likert. Ada dua
jenis pernyataan dalam skala Likert yaitu pernyatpasitif favorablg dan
pernyataan negatifuffavorablg. Jawaban pernyataan positif dan negatif dalam
skala likert dikategorikan dalam skala Sangat 8e(§S), Setuju (S), Tidak

Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS).

3. Wawancara
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Menurut Ruseffendi (1994: 109-110) Wawancara adadahtu cara
mengumpulkan data yang sering kita gunakan dalahkita ingin menggali
sesuatu yang bila dengan cara angket atau cargydabrelum bisa terungkapkan
atau belum jelas. Atau barangkali pada diri respanalda sesuatu yang penting
yang karena sesuatu hal belum/tidak dikemukakaau Atalam hal kita ingin
memperoleh informasi dengan cepat. Wawancara lakukan terhadap siswa

mengenai inplementasi strat&jorking backwards.

4. Observasi

Observasi ini digunakan untuk mengamati sikap @euil siswa yang
terjadi selama proses pembelajaran berlangsungyaia] menjadi fokus dalam
observasi adalah segenap interaksi siswa baik dejiga, sesama siswa maupun

dengan bahan ajar yang dikembangkan.

D. Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan dalam penelitian ini adalah selsegikiut:
a. Mengidentifikasi permasalahan.
b. Membuat proposal penelitian.
c. Seminar proposal penelitian.
d. Mengurus perizinan dengan pihak terkait.
e. Membuat instrumen penelitian.
f. Judgemeninstrumen penelitian oleh dosen pembimbing.

g. Melakukan uji coba instrumen.
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. Merevisi instrumen penelitian.

. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dalam penelitian ini adalah sebagkut:

. Memilih sampel yang akan digunakan dalam penelitian

. Memberikan pretes di kelas eksperimen dan kelagdon

. Melaksanakan pembelajaran matematika dengan strateging backwards
di kelas eksperimen.

. Pengisian lembar observasi oleh observer ketikabptjaran dilakukan di
kelas eksperimen.

.~ Memberikan postes di kelas eksperimen setelah pgajakan dilakukan.
Pengisian angket oleh siswa di kelas eksperimen.

. Wawancara dengan beberapa orang siswa kelas eksperi

. Tahap Analisis Data Hasil Penelitian

Tahap analisis data hasil penelitian adalah seltesydiut:

. Mengolah dan menganalisis data kuantitatif berupéep, postes, dan indeks
gain dari kelas eksperimen.

. Mengolah dan menganalisis data kualitatif berupgken hasil wawancara,

dan lembar observasi.

. Teknik Analisis Data
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Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukangdenbeberapa cara
yakni dengan memberikan tes (pretes dan postesyigi@n angket, observasi,
dan wawancara. Data yang diperoleh kemudian dikatean ke dalam jenis data
kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif hpeiti data hasil pengisian angket
dan hasil wawancara, sementara itu data kuantidgpéroleh dari hasil ujian

siswa (pretes dan postes).

1. Analisisdata kuantitatif

a) Analisisskor pretesdan postes

1. Menghitung nilai rata-rata kelompok eksperimen kntuengetahui rata-rata
hitung dari kelompok tersebut.

2. Menghitung simpangan baku dari kelompok eksperimetuk mengetahui
penyebaran kelompok.

3. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakaHork@ok tersebut
memiliki kemampuan matematika yang berdistribusinrad. Uji normalitas
ini menguji hasil tes awal dan hasil tes akhir peel@mpok eksperimen. Uji
normalitas menggunakan bantuanffware SPSS versi 13.0or windows
dengan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov sebagabgiean dari uji
Lilliefors atau uji Shapiro-Wilk.

4. Jika kelompok berdistribusi normal maka pengujiafanjutkan dengan
menguji homogenitas varians kelompok menggunakatubasoffwareSPSS
versi 13.0for windowsdengan uji Levere. Sedangkan jika tidak berdissiib

normal, maka pengujian dilakukan dengan pengujmmparametrik.
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5. Jika data yang dianalisis berdistribusi normal damogen, maka dilakukan
uji anava satu jalur. Jika salah satunya tidaketewpi dalam arti data tidak
normal atau homogen maka uji yang digunakan adajainon-parametrik
yaitu uji Kruskal Wallis atau uji median. Disini jgiat ditentukan ada tidaknya
perbedaan pengaruh signifikan dari stratééprking backwards terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matemptlla siswa
kelompok tinggi, sedang, dan rendah.

b) Analisis Skor Gain

Untuk melihat peningkatan kemampuan pemecahan atasaatematika
siswa setelah mendapat pembelajaran, maka dilakpdsdmtungan terhadap skor
gain. Richard Hake (Suriadi, 2006) membuat formutduk menjelaskan gain
secara proporsional, yang disebut sebagamalized gain(gain ternormalisasi).

Gain ternormalisasi (g) adalah proporsi antara gkinal (postes — pretes) dengan

gain maksimal yang dapat dicapai.

Langkah-langkah dalam menganalisis data indeks gdmiah sebagai
berikut:

1. Menentukan indeks gain dari kelas eksperimen ddaskkontrol dengan
menggunakan rumus indeks gain menurut Meltzer (8a®R005: 72), yaitu:

Postes Pretes
SkorMaksimurr Idea - Prete

IndeksGain=

Kemudian indeks gain diinterpretasikan dengan menakan Kkriteria
yang diungkapkan oleh Hake (Saptuju, 2005: 72}uyai

Tabel 3.8
Kriterialndeks Gain
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Indeks Gain (g) Kriteria

g>0,7 Tinggi
0,3<g=< 0,7 Sedang
g< 0,3 Rendah

2. Menghitung simpangan baku dari kelompok eksperimetuk mengetahui
penyebaran kelompok.

3. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakaHoikg@ok tersebut
memiliki kemampuan matematika yang berdistribuginrad. Uji normalitas
ini menguji hasil tes awal dan hasil tes akhir peel@mpok eksperimen. Uji
normalitas menggunakan bantuanffware SPSS versi 13.0or windows
dengan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov sebagabgiean dari uji
Lilliefors atau uji Shapiro-Wilk.

4. Jika kelompok berdistribusi normal maka pengujiafanjutkan dengan
menguji homogenitas varians kelompok menggunakatubasoffwareSPSS
versi 13.0for windowsdengan uji Levere. Sedangkan jika tidak berdigsib
normal, maka pengujian dilakukan dengan pengujamparametrik.

5. Jika data yang dianalisis berdistribusi normal damogen, maka dilakukan
uji anava satu jalur. Jika salah satunya tidaketewpi dalam arti data tidak
normal atau homogen maka uji yang digunakan adajahon-parametrik
yaitu uji Kruskal Wallis atau uji median. Disini it ditentukan ada tidaknya
perbedaan pengaruh signifikan dari stratééprking backwards terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matemptlla siswa

kelompok tinggi, sedang, dan rendah.
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2. Analisisdata kualitatif
a. Analisisdata angket

Penskoran angket menurut Suherman (2003:190),

1) Untuk pernyataamavorable.Jawaban SS diberi skor 4, S diberi skor 3, TS

diberi skor 2, dan STS diberi skor 1.

2) Untuk pernyataannfavorable Jawaban SS diberi skor 1, S diberi skor 2, TS

diberi skor 3, dan STS diberi skor 4.

Pengolahan angket diperoleh dengan menghitungarekatr subjek. Jika
rerata subjek lebih dari 2 ia bersikap atau memegpmsitif, jika rerata subjek
kurang dari 2 ia bersikap atau merespon negatikitMaendekati 4 sikap siswa
makin positif. Makin mendekati 1 sikap siswa makegatif.

b. Analisis hasil wawancara

Data yang terkumpul dari hasil wawancara dengarragla orang siswa
kelas eksperimen ditulis dan diringkas berdasareaaban siswa mengenai
pertanyaan seputar pembelajaran yang telah dilakiieanudian hasil wawancara
disimpulkan.

c. Analisishasl observasi

Lembar obsevasi dianalisis untuk memeriksa tah&qla@pan
pembelajaran dengan strategorking backwardsdi kelas eksperimen. Hal-hal
yang tidak terlaksana pada proses pembelajaranrbdige pada proses

pembelajaran selanjutnya.



